
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

LAMPIRAN  



 
 

 

Lampiran 1 

Hasil analisis isi artikel terkait tentang gambaran penderita Tinea unguium  pada 

pekerja di berbagai wilayah Indonesia tahun 2011-2021 (Studi Pustaka). 

No  Penulis, tahun, 

dan judul artikel 

Sampel Persentase penderita 

positif Tinea unguium 

Persentase penderita Tinea unguium 

berdasarkan spesies 

T. rubrum T. 

mentagrophtes 

E. 

floccosum 

1. Ruhimat, 

Undang., 

Nurmalasari, 

Ary., Fauziah, 

Fadilah A., Astuti, 

Fitri (2011) 

 “Pemeriksaan 

Jamur Penyebab 

Onikomikosis 

Pada Pemulung 

Di TPA 

Kecamatan 

Ciamis” 

21 Didapatkan 10 

sampel positif Tinea 

unguium dengan 

persentase 47,6%, 

dan spesies penyebab 

Trichophyton rubrum 

dan Trichophyton 

menagrophytes 

20% 80% 0 

2. Setianingsih, Ika., 

Arianti, Candara, 

D., Fadilly, 

Abdullah (2011) 

“Prevalensi, Agen 

Penyebab, dan 

Analisa Faktor 

Risiko Infeksi 

Tinea unguium 

pada Peternak 

Babi di 

Kecamatan Tanah 

Siang, Provinsi 

Kalimantan 

Tengah” 

40 Didapatkan hasil 

positif Tinea 

unguium sebanyak 14 

sampel dengan  

persentase sampel 

positif Tinea unguium 

sebesar 35% 

- - - 

3. Sondakh, Cyndi 

E. E. J., et all. 

2013 

153 Didapatkan 8 kasus 

positif Tinea unguium 

dengan persentase 

- - - 



 
 

 

Judul: “Profil 

Dermatofitosis di 

Poliklinik Kulit 

dan Kelamin 

RSUP Prof. DR, 

R. D. Kandou 

Manado Periode 

Januari – 

Desember 2012” 

sebesar 5,3% 

4. Amalia, Rezki., 

Rifqoh., 

Nurmansyah, 

Dian (2015) 

“Hubungan 

Personal Hygiene 

Terhadap Infeksi 

Tinea unguium 

Pada Kuku Kaki 

Petani Penggarap 

Sawah di Kebun 

Sari Kecamatan 

Amuntai Tengah” 

44 Didapatkan 27 

sampel positif Tinea 

unguium dengan 

persentse sebesar 

61%, dan spesies 

penyebab 

Trichophyton rubrum 

100% 0 0 

5. Mahyudi, Hestia 

(2016) 

“Identifikasi 

Jamur Penyebab 

Tinea unguium 

pada Kerokan 

Kuku Kaki Petani 

di Desa Rikit Bur 

Kecamatan Bukit 

Tusam Kabupaten 

Aceh Tenggara” 

10 Didapatkan 2 sampel 

positif Tinea unguium 

dengan persentase 

sebesar 20%, dan 

spesies penyebab 

Trichophyton rubrum 

dan Trichophyton 

mentegrophytes 

50% 50% 0 

6. Purba, Yunita. 

2016 

Judul: “Analisa 

Jamur Penyebab 

Infeksi Pada 

10 Didapatkan  3 sampel 

positif  Tinea 

unguium dengan 

persentase 30%, dan 

spesies penyebab 

0% 20% 10% 



 
 

 

Kuku Kaki 

Pekerja Tukang 

Cuci di Kelurahan 

Rengas Pulau 

Lingkungan 23 

Kecamatan 

Medan Marelan" 

Trichophyton 

mentagrophytes dan 

Epidermophton 

floccocum 

7. Widiati, Mei., 

Nurmalasari, 

Ary., Rizki,Gusti, 

Andani (2016) 

“Pemeriksaan 

Jamur 

Dermatofita Kuku 

Kaki Petani di 

Desa Bunter Blok 

Cileudug 

Kecamatan 

Sukadana 

Kabupaten 

Ciamis” 

30 Didapatkan 29 

sampel positif Tinea 

unguium dengan 

persentase sebesar 

96,7%, dan spesies 

penyebab 

Trichophyton 

mentagrophytes 

0 79% 0 

8. Latifah, Imas., 

Sulistiawan, 

Natan (2018) 

“Identifikasi 

Jamur Penyebab 

Tinea unguium 

pada Kuku Kaki 

Petani Kelapa 

Sawit 

Berdasarkan 

Penggunaan Alas 

Kaki di Desa 

Pauh Menang 

Kecamatan 

Pamenang 

Kabupaten 

Merangin, Jambi” 

30 Didapatkan 3 sampel 

positif Tinea unguium 

dengan persentase 

sebesar 20%, dan 

spesies penyebab 

Trichophyton rubrum 

10% 0 0 



 
 

 

9. Irawati, Winda, Z, 

dkk. 2020 

Judul:”Infeksi 

Jamur 

Dermatofita Pada 

Penderita Mikosis 

Kuku 

30 Didapatkan 8 sampel 

positif Tinea unguium 

dengan persentase 

sebesar 26,6% 

25% 62,5% 12,5% 

10. Sariyanti, 

Mardatillah, dkk. 

2021 

Judul: 

Identification of 

Dermatophyte 

Fungi Causing 

Tinea pedis and Ti 

nea unguium In 

Malabero Coastal 

Communities, 

Bengkulu 

106 Didapatkan sampel 

positif Tinea unguium 

sebanyak 33 sampel 

dengan persentase 

sebesar 31,13% 

30% 54,54% 0 

Keterangan: 

       Format catatan penelitian yang dibuat untuk Studi Pustaka adalah sebagai 

berikut: Artikel ilmiah yang membahas tentang Tinea unguium, terjadi pada 

pekerja di berbagai wilayah Indonesia tahun 2011-2021, disebabkan oleh jamur 

golongan dermatofita dengan penyebab tersering Tinea unguium yaitu  adalah 

Trichophyton mentagrophytes, Trichophyton rubrum, dan Epidermophyton 

floccosum dan artikel ilmiah yang diterbitkan antara tahun  2011-2021. 

  



 
 

 

Lampiran 2 

Cara pemeriksaan Tinea Ungium  

1. Alat dan Bahan 

a. Alat : 

Pemotong kuku, kertas putih, cup sampel, kapas alkohol, label, objek 

glass, skapel, deck glass dan mikroskop. 

b. Bahan  

Larutan KOH 10%, Larutan Lactophenol Cotton Blue (LCB) dan alkohol 

70% 

c. Sampel  

Kuku kaki pekerja 

2. Prosedur penelitian (Mansjoer, 2000) 

a. Teknik pengambilan sampel  

1. Pekerja yang akan diambil potongan kuku dalam posisi duduk 

2. bagian kuku dibersihkan dengan kapas alkohol 70% 

3. kuku dipotong dan ditampung pada kertas berwarna putih yang bersih 

dan kering 

4. potongan kuku dimasukan ke dalam cup sampel yang bersih dan kering 

5. bahan pemeriksaan dibawa ke laboratorium 

b. pemeriksaan dengan larutan KOH 10% 

1. Bahan pemeriksaan yang berada dalam cup sampel ditambahkan larutan 

KOH 10% hingga terendam. 

2. Diamkan selama 15-20 menit, kemudian dipipet 1-2 tetes bahan 

pemeriksaan lalu diteteskan kepermukaan objek glass dan ditambahkan 

1 tetes larutan Lactophenol Cotton Blue (LCB) dan ditutup dengan deck 

glass secara perlahan-lahan untuk menghindari gelembung udara. 

3. Sediaan diperiksa dibawah mikroskop dengan menggunakan perbesaran 

lensa objektif 10x jika hifa jamur sudah terlihat perbesaran dapat 

dialihkan ke lensa objektif 40x untuk melihat lebih jelas makrokonidia 

atau mikrokonidia dari jamur. 

c. Inteprestasi hasil: 



 
 

 

(+) ditemukan jamur Trichophyton rubrum, Trichophyton mentagrophytes, 

atau Epidermophyton floccosum. 

(-) tidak ditemukan jamur Trichophyton rubrum, Trichophyton 

mentagrophytes atau Epidermophyton floccosum. 
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Gambaran Jamur Dermatofita Penyebab Tinea unguium Pada 

Pekerja di Berbagai Wilayah Indonesia Tahun 2011-2021  
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2
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Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program Diploma Tiga 

Jurusan Analis Kesehatan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

 

Abstrak 

Tinea unguium adalah kelainan kuku yang disebabkan oleh golongan jamur dermatofita antara lain 

Trichophyton rubrum, Trichophyton mentagrophytes dan Epidermophyton floccosum. Keluhan 

penderita Tinea unguium yaitu kuku menjadi tebal dan terangkat dari perlekatannya, tidak rata, dan 

warna menjadi suram. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persentase penderita Tinea unguium 

dan spesies jamur dermatofita penyebab Tinea unguium  pada pekerja di berbagai wilayah 

Indonesia tahun 2011-2021. Penelitian menggunakan 10 artikel yang didapatkan dari situs 

pencarian google scholar yaitu 5 artikel menggunakan metode deskriptif, 1 artikel menggunakan 

metode survei analitik, 3 artikel menggunakan metode cross sectional dan 1 artikel menggunakan 

metode deskriptif bersifat retrospektif. Hasil penelitian kepustakaan ini yaitu kuku pekerja yang 

positif terinfeksi Tinea unguium didapatkan hasil sebesar 5,3% - 96,7% dengan spesies penyebab 

Trichophyton rubrum, Trichophyton mentagrophytes dan Epidermophyton floccosum. 

 

Kata Kunci : Tinea unguium, jamur dermatofita, pekerja 

Daftar Bacaan : 21 (2000-2021) 

 

Overview of Dermatophyte Fungus Causes Tinea unguium in 

Workers in Various Regions of Indonesia 2011-2021 

(Literature review) 
 

Abstract 

 

Tinea unguium is a nail disorder caused by dermatophyte fungi, including Trichophyton rubrum, 

Trichophyton mentagrophytes and Epidermophyton floccosum. Tinea unguium sufferers complain 

that the nails become thick and lift from the attachment, are uneven, and the color becomes dull. 

The purpose of this study was to determine the percentage of patients with Tinea unguium and the 

dermatophyte fungal species that cause Tinea unguium among workers in various regions of 

Indonesia in 2011-2021. The study used 10 articles obtained from the Google Scholar search site, 

namely 5 articles using the descriptive method, 1 article using the analytical survey method, 3 

articles using the cross sectional method and 1 article using the retrospective descriptive method. 

The results of this literature study, namely the nails of workers who were positively infected with 

Tinea unguium, the results were 5.3% - 96.7% with the causative species Trichophyton rubrum, 

Trichophyton mentagrophytes and Epidermophyton floccosum. 

 

Keywords: Tinea unguium, dermatophyte fungi, workers 
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Pendahuluan 

Tinea unguium adalah kelainan kuku 

yang disebabkan oleh jamur dermatofita. 

Jamur penyebab penyakit ini yang 

paling sering adalah Trichophyton  

rubrum, Trichophyton mentagrophytes 

dan Epidermophyton floccosum 

(Harahap, 2000). Gejala yang nampak 

pada infeksi Tinea unguium adalah 

kerusakan pada kuku, diantaranya kuku 

menjadi lebih tebal dan nampak 

terangkat dari dasar perlekatannya, 

pecah-pecah, tidak rata dan tidak 

mengkilat lagi, serta perubahan warna 

lempeng kuku menjadi putih, kuning, 

coklat, hingga hitam (Setianingsih, 

2015).  

Infeksi Tinea unguium dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor antara 

lain iklim, geografis, dan imigrasi, selain 

itu sosio-ekonomi dan budaya, serta 

faktor predisposisi lainnya seperti 

kontak langsung dengan tanah maupun 

hewan (Setianingsih, 2015). Faktor 

sosial menyebabkan tingginya potensi 

penyebaran jamur, kurangnya 

kebersihan memegang peranan penting 

pada infeksi jamur. Infeksi jamur pada 

golongan sosial dan ekonomi yang lebih 

rendah lebih sering ditemukan daripada 

golongan sosial dan ekonomi yang lebih 

baik. Faktor kondisi geografis juga 

mendukung kondisi yang ideal untuk 

pertumbuhan berbagai spesies jamur 

serta menyebabkan tingginya potensi 

penyebaran jamur (Siregar, 2005). 

Cara penularan jamur dapat secara 

langsung dan tidak langsung. Penularan 

langsung dapat melalui fomit (benda 

mati), epitel, dan rambut-rambut yang 

mengandung jamur baik dari manusia 

atau dari binatang, dan dari tanah. 

Penularan tidak langsung dapat melalui 

tanaman, kayu yang dihinggapi jamur, 

barang-barang atau pakaian, debu, atau 

air (Siregar, 2005). 

Tinea unguium dapat terjadi baik 

pada anak-anak maupun dewasa, di 

dunia prevalensi Tinea unguium 

meningkat sesuai dengan pertambahan 

usia sekitar 1% pada individu 18 tahun 

dan hampir 50% pada usia >70 tahun. 

The Archilles project memperkirakan 

prevalensi Tinea unguium di Eropa 

sekitar 27% di Amerika Utara sebesar 

13,8% dan di Indonesia sekitar 5% 

peningkatan prevalensi ini dikarenakan 

peningkatan imunosupresi (kekebalan 

tubuh) seseorang, dan kebiasaan tidak 

menggunakan alas kaki. Tinea unguium 

lebih banyak terjadi pada laki-laki dan 

biasanya dikaitkan dengan Tinea pedis. 

Prevalensi Tinea unguium di Asia 

Tenggara diketahui sangat rendah jika 

dibanding dengan negara-negara barat, 

persentase kasus di negara tropis dapat 

berkisar 3,8%, sedangkan di negara 

subtropis maupun negara dengan iklim 

yang ekstrim yaitu 18% (Setianingsih, 

2015). 

Infeksi jamur kulit cukup banyak 

ditemukan di Indonesia yang merupakan 

negara tropis beriklim panas dan 

lembab, penyakit golongan 

dermatofitosis di Jakarta selalu 

menempati urutan kedua setelah 

dermatitis. Di daerah lain seperti 

Padang, Bandung, Semarang, Surabaya, 

dan Manado keadaannya kurang lebih 

sama yakni menempati urutan kedua 

sampai keempat terbanyak dibandingkan 

dengan golongan penyakit lainnya 

(Harahap, 2000). 

Lingkungan kerja merupakan tempat 

yang potensial mempengaruhi kesehatan 

pekerja. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kesehatan pekerja antara 

lain faktor fisik, faktor kimia, faktor 

biologis, lingkungan kerja ataupun jenis 

pekerjaan. Faktor lain yang 

memudahkan terjadinya Tinea unguium  

antara lain kontak langsung dengan 

tanah maupun hewan, kelembaban, 

trauma berulang pada kuku, dan 

penurunan imunitas. Gaya hidup tertentu 

misalnya bekerja pada lingkungan 

basah, menggunakan sepatu tertutup 

dalam jangka waktu yang lama, dan 

tidak menggunakan alas kaki akan 

memudahkan terjadinya infeksi 

(Bramono, 2001). Hal inilah yang 

menjadi kekhawatiran bila kebiasaan 

penduduk yang bekerja khususnya 

sebagai petani (bertani dan berkebun) 

tidak menggunakan alas kaki saat 

bekerja dan tidak memperhatikan 



 
 

 

kebersihan kuku dalam waktu yang 

cukup lama dapat menimbulkan bau 

tidak sedap dan membusuk 

(Natadisastra, 2009). 

Pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Retno (2019) di Desa 

Setia Bumi Kecamatan Seputih Banyak 

Lampung Tengah, dari 31 sampel kuku 

pekerja penjemur ampas limbah 

singkong yang diperiksa didapatkan 

hasil sampel positif yang terinfeksi 

Tinea unguium sebanyak 5 penderita 

dengan persentase 16,13%. Hasil 

pemeriksaan berdasarkan spesiesnya 

didapatkan Trichophyton 

mentagrophytes (60%), Epidermophyton 

floccosum (40%) dan Trichophyton 

rubrum (0%). 

Pemeriksaan yang dilakukan oleh 

(Fitia, A, 2018) di Desa Padansari 

Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 

Pringsewu, dari 42 sampel kuku 

pengrajin genting yang diperiksa 

didapatkan hasil sampel 29% terinfeksi 

Tinea unguium dengan persentase 

Trichophyton rubrum 42%, 

Trichophyton mentagrophytes 58% dan 

Epidermophyton floccosum 0%.  

Di Desa Sidoluhur Kecamatan 

Padang Cermin Kabupaten Pesawaran, 

dari 50 sampel kuku petani yang 

diperiksa didapatkan hasil sampel positif 

yang terinfeksi Tineaunguium sebanyak 

3 penderita dengan persentase 6%. Hasil 

pemeriksaan berdasarkan spesiesnya 

didapatkan 3 orang penderita Tinea 

unguium yang disebabkan oleh 

Epidermophyton floccosum (100%) 

Della (2018). 

Pemeriksaan Tinea unguium yang  

dilakukan oleh Wulandari (2017) di 

Desa Gadingrejo Timur Kecamatan 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu,dari 

42 sampel kuku petaniyang di periksa 

didapatkan hasil sampel positif yang 

terinfeksi Tinea unguium sebanyak 2 

sampel penderita Tinea unguium dengan 

persentase 4,25% . Persentase per 

spesies penderita Tinea unguium yaitu 

0% Trichophyton rubrum,0% 

Trichophyton mentagrophytes, dan 

100% Epidermophyton floccosum. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis 

melakukan studi pustaka tentang 

“Gambaran Jamur Dermatofita 

Penyebab Tinea unguium Pada Pekerja 

di Berbagai Wilayah Indonesia Tahun 

2011-2021”. 

 

Metode  

 Jenis penelitian adalah  Studi 

Pustaka (Library Research). Langkah-

langkah dalam penelitian kepustakaan 

sebagai berikut : pemilihan topik yang 

dibahas yaitu Gambaran Jamur 

Dermatofita Penyebab Tinea unguium 

Pada Pekerja di Berbagai Wilayah 

Indonesia Tahun 2011-2021. Eksplorasi 

informasi melalui situs pencarian google 

scholar, menentukan fokus penelitian 

yang berkaitan dengan topic yang telah 

ditentukan, mengumpulkan sumber data 

dengan cara menganalisis abstrak dan isi 

artikel yang berkaitan dengan topik yang 

dibahas, data yang telah diperoleh 

disajikan dalam bentuk tabel 

penyusunan laporan dilakukan secar 

sistematis terdiri dari beberapa bab 

sesuai pedoman penyusunan karya tulis 

ilmiah. 



 

 

 

Hasil  
Tabel 4.1 Hasil penelitian kepustakaan (Library Research). 

No. 
Penulis, Tahun dan 

Judul Artikel 
Tujuan 

Metode 

Penelitian dan 

Jumlah    

sampel 

Hasil 

1. Ruhimat, Undang, 

et all. 2011 

Judul: 

“Pemeriksaan 

Jamur Penyebab 

Onikomikosis Pada 

Pemulung di TPA 

Kecamatan Ciamis” 

Mengetahui 

jamur 

pebnyebab 

Onikomikosis 

pada pemulung 

di TPA 

Handapherang 

Kecamatan 

Cijeunjing 

Kabupaten 

Ciamis 

Deskriptif, 21 

sampel 

Diperoleh hasil dari 

penelitian yang terinfeksi 

jamur penyebab Tinea 

unguium sebanyak 10  dari 

21 sampel dengan persentase 

sebesar 47,6%, dan  

persentase berdasarkan 

spesies yaitu Trichophyton 

rubrum sebanyak 20% dan 

Trichophyton 

mentagrophytes sebanyak 

80%. 

2.  Setianingsih, Ika, et 

all. 2011 

Judul: “Prevalensi, 

Agen Penyebab, 

dan Analisa Faktor 

Risiko Infeksi 

Tinea unguium 

pada Peternak Babi 

di Kecamatan 

Tanah Siang, 

Provinsi 

Kalimantan 

Tengah” 

Mengetahui 

prevalensi, 

etiologi infeksi, 

dan analisis 

faktor risiko 

yang 

berhubungan 

dengan Tinea 

unguium pada 

peternak babi 

yang diperoleh 

di Desa Konut 

dan Desa 

Sungai Lunuk di 

Kecamatan 

Tanah Siang, 

Kalimantan 

Tengah 

Cross-Sectional, 

40 sampel 

Diperolah hasil positif 

terinfeksi jamur penyebab 

Tinea unguium sebanyak 14 

dari 40 sampel dengan 

persentase sebesar 35% 

positif terinfeksi jamur 

penyebab Tinea unguium.  

3. Sondakh, Cyndi E. 

E. J., et all. 2013 

Judul: “Profil 

Dermatofitosis di 

Poliklinik Kulit dan 

Kelamin RSUP 

Prof. DR, R. D. 

Kandou Manado 

Periode Januari – 

Desember 2012” 

Mengetahui 

profil 

dermatofitosis 

di poliklinik 

kulit dan 

kelamin RSUP 

Prof. DR, R. D. 

Kandou Manado 

Deskriptif 

Retrospektif, 

153 kasus 

Dari penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan 8 

kasus positif terinfeksi jamur 

penyebab Tinea unguium 

dari 153 sampel dengan 

persentase sebesar 5,3%. 

4. Amalia, Rezki, et 

all. 2015 

Judul: “Hubungan 

Personal Hygiene 

Terhadap Infeksi 

Tinea unguium 

pada Kuku Kaki 

Petani Penggarap 

Sawah di 

Kelurahan Kebun 

Megetahui 

hubungan 

personal 

hygiene 

terhadap infeksi 

Tinea unguium 

pada kaki petani 

penggarap 

sawah di 

Kelurahan 

Metode Survey 

Analitik, 44 

sampel 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan didapatkan 

hasil positif terinfeksi jamur 

penyebab Tinea unguium 

sebesar 61% atau 27 dari 44 

sampel, dan persentase 

spesies penyebab Tinea 

unguium yaitu sebanyak 

74% oleh Trichophyton 

rubrum dan 26% 



 

 

Sari Kecamatan 

Amuntai Tengah” 
Kebun Sari 

Kecamatan 

Amuntai 

Tengah  

Trichophyton 

mentagrophytes 

5. Mahyudi, Hestia. 

2016 

Judul: “Identifikasi 

Jamur Penyebab 

Tinea unguium 

pada Kerokan Kuku 

Kaki Petani di Desa 

Rikit Bur 

Kecamatan Bukit 

Tusam Kabupaten 

Aceh Tenggara” 

Mengetahui 

adanya jamur 

penyebab Tinea 

unguium pada 

kerokan kuku 

kaki petani 

Cross Sectional, 

10 

Pada penelitian ini didapat 

hasil positif terinfeksi jamur 

penyebab Tinea unguium 

sebesar 20% atau 2  dari 10 

sampel . dan persentase 

berdasarkan spesies 

penyebab yaitu 50% 

disebabkan oleh Tricophyton 

rubrum 50% disebabkan 

oleh Trichophyton 

mentagrophytes. 

6. Purba, Yunita. 2016 

Judul: “Analisa 

Jamur Penyebab 

Infeksi Pada Kuku 

Kaki Pekerja 

Tukang Cuci di 

Kelurahan Rengas 

Pulau Lingkungan 

23 Kecamatan 

Medan Marelan" 

Mengetahui 

jamur penyebab 

Tinea unguium 

pada kuku kaki 

pekerja tukang 

cuci 

Deskriptif, 10 

sampel 

Didapatkan hasil positif 

terinfeksi jamur penyebab 

Tinea unguium sebanyak 3 

dari 10 sampel kuku dengan 

persentase sebesar 30% , dan 

persentase berdasarkan 

spesies yaitu Trichophyton 

mentagrophytes 20% dan 

Epidermophyton  floccosum 

10%. 

7. Widiati, Mei, et all. 

2016 

Judul: 

“Pemeriksaan 

Jamur Dermatofita 

Kuku Kaki Petani 

di Desa Bunter 

Blok Cileudug 

Kecamatan 

Sukadana 

Kabupaten Ciamis” 

Mengetahui 

adanya jamur 

penyebab Tinea 

unguium pada 

kuku kaki petani 

di Desa Bunter 

Blok Cileudug 

Kecamatan 

Sukadana 

Kabupaten 

Ciamis 

Metode 

Deskriptif, 30 

sampel 

Didapatkan hasil dari 

penelitian yang telah 

dilakukan yang positif 

terinfeksi jamur penyebab 

Tinea unguium sebanyak 29 

dari 30 sampel dengan 

persentase 96,7% , dan 

persentase berdasarkan 

spesies penyebab yaitu 79% 

disebabkan oleh spesies 

Trichophyton 

mentegrophytes. 

8. Latifah, Imas, et all. 

2018 

Judul: “Identifikasi 

Jamur Penyebab 

Tinea unguium 

pada Kuku Kaki 

Petani Kelapa Sawit 

Berdasarkan 

Penggunaan Alas 

Kaki di Desa Pauh 

Menang Kecamatan 

Pamenang 

Kabupaten 

Merangin, Jambi” 

Mengetahui ada 

tidaknya jamur 

penyebab Tinea 

unuium  pada 

kuku kaki petani 

Deskriptif 

Analitik, 30 

sampel 

Diperoleh hasil positif 

terinfeksi jamur penyebab 

Tinea unguium sebanyak 3 

dari 30 sampel dengan 

persentase sebesar 20%, dan 

berdasarkan spesiesnya 

sebanyak 10% disebabkan 

oleh Trichophyton rubrum.  

9. Irawati, Winda, Z, 

dkk. 2020 

Judul:”Infeksi 

Jamur Dermatofita 

Pada Penderita 

Mikosis Kuku 

Mengetahui 

infeksi jamur 

dermatofita 

pada penderita 

mikosis 

Deskriptif, 30 

sampel 

Diperoleh hasil positif 

sebanyak 8 dari 30 sampe 

dengan persentase sebesar 

26,6%l, dan berdasarkan 

spesiesnya sebanyak 62,5%  

oleh Trichophyton 

mentagrophytes, 25% oleh 



 

 

Trichophyton rubrum dan 

12,5% oleh Epidermophyton 

floccosum. 

10. Sariyanti, 

Mardatillah, dkk. 

2021 

Judul: Identification 

of Dermatophyte 

Fungi Causing 

Tinea pedis and 

Tinea unguium In 

Malabero Coastal 

Communities, 

Bengkulu 

Untuk 

mengidentifikas

i jamur 

dermatofita 

penyebab Tinea 

pedis dan Tinea 

unguium pada 

masyarakat 

pesisir 

Cross-sectional, 

106 sampel  

Didapatkan hasil positif 

terinfeksi jamur penyebab 

Tinea unguium sebanyak 33   

dari 106 sampel dengan 

persentase sebesar 31,13%, 

dengan persentase spesies 

penyebab jamur dermatofita 

disebabkan oleh 

Trichophyton rubrum 30%  

dan Trichophyton 

mentagrophytes 54,54% 

 

Pembahasan 

Hasil telaah dari 10 artikel diperoleh 

persentase penderita Tinea unguium 

pada pekerja di berbagai wilayah 

Indonesia pada tahun 2011-2021 yaitu 

mulai dari 5,3% sampai dengan 96,7%. 

Kasus tertinggi Tinea unguium terjadi 

pada penelitian Widiati (2016) dengan 

persentase penderita sebesar 96,7% dari 

30 sampel dan kasus terendah pada 

penelitian Sondakh (2013) dengan 

persentase sebesar 5,3%. Persentase 

jamur dermatofita penyebab Tinea 

unguium berdasarkan spesiesnya yaitu 

Trichophyton rubrum ( 10% - 100% ), 

Trichophyton mentagrophytes ( 20% - 

80%), dan Epidermophyton floccosum ( 

10% - 12,5% ). Pekerjaan yang ditelaah 

dari 10 artikel terdiri dari peternak babi, 

pemulung, petani penggarap sawah, 

petani kelapa sawit, nelayan, pekerja 

bangunan, tukang cuci, pedagang, 

wiraswasta, petani sawah. 

Tinea unguium adalah infeksi pada 

lempeng kuku yang disebabkan oleh 

jamur dermatofita. Gejala yang sering 

kali nampak pada infeksi ini adalah 

kerusakan pada kuku yaitu kuku 

menebal dan nampak terangkat dari 

dasar perlekatannya (onycholysis), 

pecah-pecah, tidak rata dan tidak 

mengkilat lagi, serta perubahan warna 

lempeng kuku menjadi putih, kuning, 

coklat hingga hitam (Setianingsih, dkk, 

2015).  Faktor-faktor yang 

mempengaruhi epidemiologi infeksi 

diantaranya adalah iklim, geografi, dan 

imigrasi, selain sosio-ekonomi dan 

budaya, serta faktor predisposisi 

lainnya yaitu kontak langsung dengan 

tanah maupun hewan, kelembaban, 

trauma berulang pada kuku, penurunan 

imunitas. Gaya hidup tertentu misalnya 

bekerja pada lingkungan basah, 

menggunakan sepatu tertutup dalam 

jangka waktu yang lama, tidak 

menggunakan alas kaki akan 

memudahkan terjadinya infeksi Tinea 

unguium (Bramono, 2001 dalam 

Latifah, 2018). 

Berdasarkan penelitian Widiati 

(2016) di Desa Bunter Blok Ciledug 

mayoritas mata pencaharian adalah 

petani.  Berdasarkan survei awal oleh 

Widiati (2016) melihat para petani di 

desa tersebut tidak memperhatikan alat 

pelindung diri ketika bekerja seperti 

tidak memakai sepatu boot saat 

melakukan pekerjaannya, sehingga 

lumpur dengan mudah masuk ke dalam 

kuku kaki dan menyebabkan 

perkembangan jamur. Kuku yang dalam 

waktu lama tidak dibersihkan akan 

menimbulkan bau tidak sedap dan 

membusuk sehingga dapat 

menyebabkan penyakit pada kuku yaitu 

Tinea unguium. Penelitian Widiati 

(2016) didukung oleh hasil wawancara 

sebelumnya dengan para petani 

sebelum dilakukan pengambilan 

sampel. Petani yang menderita 

permukaan kukunya tidak rata, kuku 

menjadi rapuh atau keras, dan kuku 

yang terkena menjadi tipis. Permukaan 

ini karena akibat penyakit jamur dengan 

gejala klinis lempeng kuku menjadi 



 

 

tebal, rapuh dan berwarna coklat 

kekuningan. Infeksi jamur biasanya 

terjadi pada pekerja yang berada di 

lingkungan yang lembab, kebiasaan 

kaki sering kontak langsung dengan 

tanah dan air yang kotor merupakan 

faktor yang dapat mendorong untuk 

terjadinya infeksi jamur (Widiati, 

2016), hal ini didukung oleh penelitian 

Latifah (2019) menemukan bahwa 

ternyata petani yang bekerja tidak 

menggunakan alas kaki menunjukkan 

hasil beresiko terinfeksi Tinea unguium.  

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan Purba (2016) pada tukang 

cuci terdapat perubahan pada kuku kaki 

yang terinfeksi hal tersebut disebabkan 

karena kurangnya perhatian untuk 

menjaga kebersihan kuku dan sela-sela 

jari kaki yang selalu lembab sehingga 

dapat mendukung pertumbuhan jamur 

pada kuku.  

Pekerjaan seperti pemulung yang 

sehari-hari bergelut dengan sampah dari 

seluruh pelosok daerah memiliki resiko 

sangat besar karena sampah tentunya 

mengandung banyak sekali bakteri 

patogen, saat ini pemulung jarang 

sekali memperhatikan kebersihan dan 

kesehatannya. Kondisi ekonomi mereka 

yang hanya mampu memenuhi 

kebutuhan sehari-hari membuat mereka 

kurang peduli terhadap kesehatan dan 

perlengkapan alat kerja (Ruhimat, 

2011). Trauma pada kuku dapat 

menyebabkan luka yang menjadi jalan 

masuknya agen infeksi seperti jamur. 

Umumnya Tinea unguium tidak ada 

gejala atau tidak menimbulkan rasa 

sakit, sehingga masyarakat tidak 

menyadari infeksi ini (Setianingsih, 

2016).  

Penelitian Amalia (2018) Infeksi 

Tinea unguium didominasi terjadi pada 

rentang umur 37-35 tahun pada 68,4% 

petani penggarap sawah karena umur 

37-53 tahun merupakan usia produktif 

sehingga waktu lebih banyak 

dihabiskan untuk bekerja disawah 

sehingga resiko terkena agen infeksi 

Tinea unguium semakin besar. Infeksi 

dominan didapati dalam masa kerja >10 

tahun pada petani penggarap sawah 

(Amalia, 2018). Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh 

Sariyanti (2021) pada masyarakat 

pesisir yang sebagian besar 

penduduknya bekerja sebagai nelayan 

yang bekerja kurang lebih 12 jam pada 

daerah berair atau basah setiap harinya 

sehingga dapat menjadi faktor 

penyebab Tinea unguium. Distribusi 

Tinea unguium banyak terjadi pada 

perempuan disebabkan oleh sebagian 

besar perempuan lebih banyak 

menghabiskan waktu di rumah, 

melakukan aktifitas seperti mencuci 

sehingga lebih sering terpapar oleh 

kondisi yang lembab atau melakukan 

perawatan diri seperti manicure dan 

pedicure yang terkadang menyebabkan 

trauma pada kuku (Setianingsih, 2015). 

Penularan jamur penyebab Tinea 

unguium dapat terjadi secara langsung 

dan tidak langsung, penularan secara 

langsung dapat terjadi melalui  fomit 

(benda mati), epitel,  dan rambut-rambut 

yang mengandung jamur baik manusia 

atau hewan. Penularan tidak langsung 

dapat melalui tanaman, kayu, barang-

barang atau pakaian, air dan debu 

(Siregar, 2005). Pada pekerja penularan 

dapat terjadi akibat tidak menggunakan 

alat pelindung diri seperti sepatu boot 

maupun sarung tangan. Aktivitas yang 

melibatkan kontak langsung dengan 

tanah seperti bertani maupun beternak 

meningkatkan terjadinya infeksi, karena 

diketahui bahwa tanah merupakan 

habitat yang sangat baik untuk 

pertumbuhan dan penyebaran spora 

jamur (Setianingsih, 2015). Selain itu 

penularan pada pekerja dapat terjadi 

akibat  tidak menggunakan alas kaki saat 

bekerja sehingga lumpur, tanah dan 

kotoran dengan mudah masuk ke dalam 

kuku kaki dan menyebabkan 

perkembangan jamur dan tidak 

memperhatikan kebersihan kuku 

terutama kuku kaki. 

Berdasarkan 10 artikel didapatkan 

spesies jamur penyebab Tinea unguium  

yang menginfeksi kuku pekerja di 

berbagai wilayah Indonesia yaitu 

Trichophyton rubrum, Trichophyton 

mentagrophytes dan Epidermophyton 



 

 

floccosum. Dari 10 artikel spesies jamur 

penyebab Tinea unguium didominasi 

oleh Trichophyton rubrum, dan urutan 

kedua Trichophyton mentagrophytes. 

Sejumlah peneliti menyebutkan bahwa 

penyebab utama dari Tinea unguium  

adalah jamur dermatofita khususnya 

Trichophyton rubrum karena diduga 

memiliki adaptasi virulensi yang lebih 

baik dan merupakan jamur 

arthrophophilic (Setianingsih, 2015). 

Jamur Trichophyton rubrum dan 

Trichophyton mentagrophytes 

ditemukan pada petani yang bekerja 

ditempat yang berlumpur dan lembab 

(Widiati, 2016). Berdasarkan penelitian 

Purba (2016) pada tukang cuci 

ditemukan spesies jamur 

Epidermophyton floccosum yang 

menginfeksi bagian kuku yang lembab 

dan terkontaminasi oleh kotoran hewan.  

Jamur dapat mengkontaminasi 

dalam bentuk spora yang terdapat 

banyak di udara, umumnya keadaan 

lingkungan yang kurang baik dapat 

mempengaruhi terdapatnya jamur, 

sehingga spora jamur dapat terbawa oleh 

udara dan menempel pada kuku. Infeksi 

yang terjadi sangat bervariasi ada 

sampel yang hanya terinfeksi oleh satu 

spesies jamur dan ada yang terinfeksi 

oleh dua spesies jamur, hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, 

karena tumbuhnya jamur kontaminan 

cenderung lebih cepat sehingga 

menyebabkan jamur dermatofita 

tertutupi oleh jamur kontaminan, dapat 

juga disebabkan karakterikstik 

demografi maupun perilaku pekerja 

akan kesadaran pentingnya menjaga 

kebersihan dan kesehatan kuku (Latifah, 

2018).   

Berdasarkan uraian di atas pekerja 

dapat melakukan pencegahan dengan 

lebih menjaga kebersihan diri pada saat 

selesai bekerja agar dapat terhindar dari 

infeksi  jamur terutama jamur penyebab 

Tinea unguium dengan cara memakai 

alat pelindung seperti alas kaki, 

memelihara kebersihan kuku dengan 

baik, rajin menggunting kuku yang 

panjang, mengeringkan kaki, dan 

membersihkan sela-sela jari kaki yang 

selalu lembab (Purba, 2016). 

Pengobatan Tinea unguium dapat 

dilakukan secara topikal yaitu dengan 

larutan spritus atau salep yang 

mengandung bahan fungistatik dan 

keratinolitik, misalnya sulfur dan asam 

salisilat. Obat topikal baru mengandung 

derivate azol, misalnya mikonazol, 

bifonazol, dan obat lain misalnya 

naftilin, terbinafin, sikloiroksolamin dan 

amorolfin. Obat oral dapat diberikan 

bersamaan topikal untuk mempercepat 

dan menjangkau seluruh jamur. Obat  

oral pertama ialah griseofulvin, 

kemudian disusul derivate azol. 

Pengobatan dapat diberikan tiap hari 

atau dengan cara pulse dosing dengan 

ketokonozoal 1 x 200 – 400 mg/ hari 

pulse dosing diberikan sekali seminggu 

(Mulyati, 2008).  
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